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Abstract. This study aims to explore the communication strategies employed by the labor union in promoting unionization among employees at PT Indal 
Steel Pipe, Gresik Regency.Communication and socialiation strategies are systemati approaches used to convey information or messages to the public 
with the aim of increasing understanding, shaping attitudes, and encouraging behavioral vhange. These strategies are crucial im various contexts, such 
as delivering public policies, promoting social programs, and educating the public. Labor unions play a vital role in advocating for workers' rights and 
welfare, yet employee participation remains relatively low. Using  a  case study  approach with a  descriptive  qualitative  method, data were collected 
through in-depth interviews, observations, and documentation.   The findings indicate that the labor union implements various communication 
strategies, including interpersonal communication, dissemination of information through internal media, and educational dialogue-based approaches. 
Supporting factors for these strategies include transparency, management support, and employee trust in union leadership. However, challenges such as 
employees' lack of understanding about the union's role and fear of negative stigma persist. This research recommends strengthening the union's 
communication capacity and increasing organizational literacy among employees. 

Keywords - communication strategy, labor union, socialization, employees


Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh serikat pekerja dalam mensosialisasikan pentingnya 
berserikat kepada karyawan di PT Indal Steel Pipe, Kabupaten Gresik. Pendekatan komunikasi dan sosialisasi merupakan metode terstruktur yang 
dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan kepada audiens dengan tujuan memperluas pemahaman, membentuk pandangan, serta mendorong 
terjadinya perubahan perilaku. Strategi ini sangat penting dalam berbagai konteks, seperti penyampaian kebijakan publik, promosi program sosial, dan 



edukasi masyarakat. Kehadiran serikat pekerja sangat penting dalam membela hak serta kesejahteraan tenaga kerja, meskipun tingkat keterlibatan 
karyawan dalam organisasi tersebut masih relatif minim. Melalui  pendekatan studi kasus  dan   metode  kualitatif deskriptif,  data dikumpulkan 
melalui wawancara  mendalam,  observasi, dan  dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa   serikat pekerja menerapkan beberapa strategi 
komunikasi, antara lain komunikasi interpersonal, penyebaran informasi melalui media internal, serta pendekatan edukatif berbasis dialog. Faktor-faktor 
pendukung keberhasilan strategi ini meliputi keterbukaan informasi, dukungan manajemen, dan kepercayaan karyawan terhadap pengurus serikat. 
Namun, hambatan seperti kurangnya pemahaman karyawan terhadap fungsi serikat dan adanya ketakutan terhadap stigma negatif masih menjadi 
tantangan. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kapasitas komunikasi serikat pekerja dan peningkatan literasi organisasi bagi seluruh karyawan.

Kata Kunci - strategi komunikasi, serikat pekerja, sosialisasi, karyawan

1. I. Pendahuluan 

Strategi komunikasi serikat pekerja merupakan elemen krusial dalam membangun kesadaran dan partisipasi karyawan terhadap pentingnya berserikat. 
Sebagai wadah yang memperjuangkan hak dan kesejahteraan pekerja, serikat pekerja memerlukan pendekatan komunikasi yang efektif untuk 
mengatasi berbagai tantangan, seperti rendahnya pemahaman karyawan tentang fungsi serikat pekerja, kendala teknis, serta hambatan budaya dan 
psikologis. Strategi komunikasi yang tepat tidak hanya membantu menyampaikan informasi secara jelas, tetapi juga mampu membangun hubungan yang 
lebih erat antara serikat pekerja dan anggotanya.

Strategi komunikasi serikat pekerja merupakan elemen krusial dalam membangun kesadaran dan partisipasi karyawan terhadap pentingnya berserikat. 
Sebagai wadah yang memperjuangkan hak dan kesejahteraan pekerja, serikat pekerja memerlukan pendekatan komunikasi yang efektif untuk 
mengatasi berbagai tantangan, seperti rendahnya pemahaman karyawan tentang fungsi serikat, kendala teknis, serta hambatan budaya dan psikologis. 
Strategi komunikasi yang tepat tidak hanya membantu menyampaikan informasi secara jelas, tetapi juga mampu membangun hubungan yang lebih erat 
antara serikat pekerja dan anggotanya. 

Dalam konteks sosialisasi berserikat, serikat pekerja biasanya menggunakan dua pendekatan utama, yakni pendekatan formal dan pendekatan informal. 
Penggunaan saluran komunikasi formal dan informal yang seimbang terbukti efektif dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif, mengelola konflik, 
serta membina hubungan interpersonal yang kuat setiap pendekatan saling melengkapi dan menjadi kunci bagi efektivitas komunikasi internal [1]. 
Pendekatan formal dilakukan melalui kegiatan sosialisasi terstruktur seperti seminar, pelatihan, atau penyuluhan. Sementara itu, pendekatan informal 
melibatkan interaksi interpersonal seperti gathering atau komunikasi persuasif antar individu. Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi kedua 
pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas sosialisasi, terutama dalam membangun kesadaran kelas sosial di kalangan karyawan baru. [2] [3]

Di era digital, penggunaan media sosial sebagai alat komunikasi juga menjadi semakin relevan. Media seperti WhatsApp, Instagram, dan platform 
lainnya memungkinkan penyebaran informasi secara cepat dan interaktif, menjangkau lebih banyak anggota dengan efisiensi tinggi [4]. Selain itu, 
pelatihan khusus bagi pengurus serikat pekerja tentang strategi komunikasi digital dapat memperkuat kemampuan mereka dalam mengelola hubungan 
dengan anggota di berbagai tingkat organisasi.

Strategi komunikasi serikat pekerja memiliki peran yang sangat penting dalam sosialisasi berserikat bagi karyawan, termasuk di PT Indal Steel Pipe di 
Kabupaten Gresik. Dalam konteks ini, serikat pekerja berfungsi sebagai jembatan antara manajemen perusahaan dan karyawan, memastikan bahwa 
aspirasi serta kebutuhan pekerja dapat disampaikan dengan efektif. Melalui strategi komunikasi yang tepat, serikat pekerja dapat meningkatkan 
kesadaran karyawan akan pentingnya berorganisasi, yang pada gilirannya dapat memperkuat posisi tawar mereka dalam negosiasi dengan pihak 
manajemen.Penelitian pada hubungan industrial menegaskan bahwa serikat pekerja bertindak sebagai mediator penting dalam menciptakan hubungan 
kerja yang harmonis dan adil, serta memperkuat suara pekerja melalui representasi yang sah [5]

Dalam era digital saat ini, kemampuan untuk menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi menjadi semakin krusial. Pelatihan yang dilakukan 
oleh International Labour Organization (ILO) menunjukkan bahwa pengurus serikat pekerja perlu dilengkapi dengan keterampilan komunikasi digital 
untuk menjangkau anggota dan menyebarkan informasi secara efektif. [6] Dengan memanfaatkan platform seperti WhatsApp dan Instagram, serikat 
pekerja dapat melakukan sosialisasi secara lebih interaktif dan menarik bagi karyawan muda yang merupakan mayoritas di perusahaan - perusahaan 
modern. [2]

Di sisi lain, penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi serikat pekerja tidak hanya terbatas pada pendekatan formal, tetapi juga mencakup 
metode informal seperti gathering dan interaksi langsung. [2] Pendekatan ini memungkinkan serikat pekerja untuk membangun hubungan yang lebih 
dekat dengan anggotanya, serta mengatasi berbagai kendala yang mungkin muncul dalam proses sosialisasi. Oleh karena itu, penting bagi serikat 
pekerja di PT Indal Steel Pipe untuk mengembangkan strategi komunikasi yang komprehensif, menggabungkan teknik formal dan informal guna 
meningkatkan partisipasi karyawan dalam organisasi.

Serikat pekerja di PT Indal Steel Pipe adalah organisasi yang tergabung dalam Federasi Serikat Pekerja Logam, Elektro, dan Mesin Seluruh Indonesia 
(FSP LEM SPSI). Berlokasi di Desa Suko Mulyo, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, serikat ini didirikan pada tahun 2021 setelah melalui perjalanan 
panjang sejak era reformasi. Pembentukan serikat pekerja ini merupakan langkah penting untuk menciptakan organisasi yang mandiri dan mampu 
memperjuangkan hak-hak karyawan. Saat ini, PT Indal Steel Pipe memiliki sebanyak 751 karyawan yang terlibat dalam produksi pipa baja, termasuk 
pipa gas, pipa pancang, dan pipa air.

PT Indal Steel Pipe merupakan bagian dari Maspion Group, salah satu konglomerat besar di Indonesia yang dikenal dalam berbagai industri. Dengan 
spesialisasi dalam produksi pipa baja, perusahaan ini berkomitmen untuk memenuhi standar kualitas internasional dan beroperasi dalam sistem 
manajemen terintegrasi yang mencakup aspek kualitas, keselamatan kerja, dan lingkungan. Pengurus serikat pekerja di PT Indal Steel Pipe dipimpin 
oleh Saudara Sutikno, yang bertanggung jawab untuk mengorganisir kegiatan sosialisasi dan memperjuangkan kepentingan anggotanya. Secara umum, 
serikat pekerja berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan melalui berbagai program dan advokasi. Melalui sosialisasi yang efektif, 
serikat pekerja dapat membantu karyawan memahami hak-hak mereka serta manfaat bergabung dalam organisasi tersebut. Dengan adanya serikat 
pekerja yang kuat di PT Indal Steel Pipe, diharapkan dapat tercipta lingkungan kerja yang lebih baik dan hubungan industrial yang harmonis antar 
manajemen dan karyawan.

Struktur pengurus FSP LEM SPSI di PT Indal Steel Pipe terdiri dari beberapa posisi penting yang memiliki tanggung jawab masing-masing. Ketua 
organisasi ini adalah Sutikno, yang memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan serikat pekerja. Wakil Ketua dijabat oleh Ach. Sodiqin, yang 
membantu ketua dalam menjalankan tugasnya dan siap mengambil alih jika ketua berhalangan. Sekretaris Mulyono bertanggung jawab untuk mengelola 
administrasi dan dokumentasi organisasi, sedangkan bendahara Maliki mengelola keuangan dan memastikan transparansi dalam penggunaan dana. 
Selain itu, terdapat 10 orang perwakilan dari berbagai bagian yang berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara anggota serikat pekerja dan pengurus.

Struktur organisasi ini sangat penting untuk  memastikan bahwa setiap anggota memiliki suara dalam pengambilan keputusan dan bahwa  
kebutuhan serta aspirasi mereka dapat disampaikan dengan baik. Dalam konteks serikat pekerja, keberadaan perwakilan dari berbagai bagian 
memungkinkan adanya representasi yang lebih luas, sehingga kebijakan yang diambil dapat mencerminkan kepentingan semua karyawan di PT Indal 
Steel Pipe.




Kegiatan serikat pekerja di PT Indal Steel Pipe mencakup berbagai aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan pengetahuan 
karyawan. Rapat konsolidasi rutin diadakan setiap bulan dalam bentuk rapat koordinasi. Selain itu, serikat pekerja juga mengadakan pelatihan dan 
pendidikan organisasi untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman anggota mengenai hak-hak mereka. Kegiatan ini termasuk rapat sosialisasi 
tentang Undang-Undang Ketenagakerjaan, yang bertujuan untuk memberikan informasi terkini kepada karyawan mengenai peraturan yang mengatur 
hubungan kerja.

Selain kegiatan formal, serikat pekerja juga menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial dari olahraga, yang berfungsi untuk mempererat hubungan 
antar anggota serta menciptakan suasana kerja   yang   harmonis.  Kegiatan keagamaan juga diadakan sebagai bentuk dukungan terhadap kebutuhan 
spiritual anggota. Rapat koordinasi dengan pihak manajemen perusahaan dan Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) Kabupaten Gresik menjadi salah satu 
upaya untuk menjalin komunikasi yang baik antara serikat pekerja dan manajemen, serta memastikan bahwa aspirasi karyawan didengar dan 
dipertimbangkan.

Selanjutnya, rapat koordinasi dengan tingkatan serikat pekerja yang lebih tinggi, seperti Dewan Pimpinan Cabang (DPC) dan Dewan Pimpinan Daerah 
(DPD), juga dilakukan untuk memperkuat jaringan dan kolaborasi antar serikat pekerja. Dengan demikian, kegiatan-kegiatan ini tidak hanya berfokus 
pada peningkatan kesejahteraan karyawan, tetapi juga pada penguatan organisasi serikat pekerja itu sendiri. Secara keseluruhan, kegiatan serikat 
pekerja di PT Indal Steel Pipe menunjukkan komitmen untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik melalui pendidikan, sosialisasi, dan 
kolaborasi yang efektif antara karyawan dan manajemen.

 Temuan ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu   dalam analisisnya pada kegiatan komunikasi organisasi, yang mengemukakan 
bahwa komunikasi horizontal atau lateral memperlancar pertukaran pengetahuan, pengalaman, masalah, dan pemecahan masalahnya, dimana 
individu yang berbeda lingkungan melakukan pertukaran pesan dalam konteks yang spesifik melalui satu atau lebih dan masing-masing 
memberikan tanggapan (feedback).  [7]

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi yang digunakan oleh serikat pekerja dalam menyosialisasikan kegiatan 
berserikat kepada karyawan PT Indal Steel Pipe di Kabupaten Gresik.

2. II. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Jenis penelitian kulitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk 
memahami fenomena sosial secara mendalam melalui eksplorasi makna, pengalaman, dan interaksi manusia [8]. Pendekatan ini dipilih karena peneliti 
ingin memahami secara mendalam strategi komunikasi yang digunakan oleh serikat pekerja dalam menyosialisasikan pentingnya berserikat kepada 
karyawan. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara menyeluruh konteks, dinamika, serta faktor-faktor yang memengaruhi 
proses komunikasi di lingkungan PT Indal Steel Pipe, Kabupaten Gresik.

Penelitian ini dilaksanakan di PT Indal Steel Pipe yang berlokasi di Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada adanya aktivitas 
serikat pekerja yang aktif dalam melakukan sosialisasi kepada karyawan. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Pengurus serikat pekerja PT Indal Steel Pipe

2. Karyawan yang merupakan anggota serikat

3. Karyawan yang belum atau tidak tergabung dalam serikat

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive atau sengaja, berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, dan 
keterlibatan langsung dalam kegiatan sosialisasi berserikat.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup:

1. Wawancara (interview)

Dilakukan terhadap pengurus serikat pekerja dan beberapa karyawan untuk menggali secara lebih dalam mengenai strategi komunikasi, bentuk 
sosialisasi,  serta  persepsi  terhadap  serikat pekerja.

2. Observasi

Peneliti mengamati secara langsung aktivitas sosialisasi, forum-forum diskusi, dan interaksi yang terjadi antara pengurus serikat dan karyawan di 
lingkungan kerja.

3. Dokumentasi

Pengumpulan dokumen berupa brosur sosialisasi, notulen rapat serikat, media komunikasi internal, serta arsip relevan untuk memperkuat data 
wawancara dan observasi.

 Analisis  data  dilakukan  dengan menggunakan metode analisis tematik, analisis tematik adalah  metode  dalam penelitian  kualitatif yang 
digunakan untuk mengidentifikasi,    menganalisis, dan melaporkan pola atau tema dalam data.   Metode ini sangat berguna untuk  memahami 
makna yang mendalam dari  data kualitatif seperti transkrip  wawancara,   catatan observasi,   atau  dokumen teks lainnya. Salah satu pendekatan 
yang paling dikenal dalam analisis tematik adalah yang dikembangkan oleh [9] yang terdiri dari enam langkah utama:

1.  Familiarisasi dengan Data Peneliti membaca dan  meninjau   data  secara berulang  untuk memahami   isi dan konteks nya.

2. Pengkodean Awal

Menandai bagian-bagian data dengan label atau kode yang mewakili ide atau konsep tertentu.

3. Pencarian  Tema Mengelompokkan kode-kode yang serupa untuk membentuk  tema-tema  awal  yang relevan   dengan pertanyaan penelitian.

4.  Peninjauan  Tema 

Memeriksa kembali  tema-tema yang telah  diidentifikasi   untuk  memasikan    konsistensi dan  relevans  dengan data   keseluruhan.

5. Definisi dan Penamaan Tema

Memberikan definisi yang jelas dan nama yang tepat untuk setiap tema, serta menjelaskan esensinya dalam konteks penelitian.

6. Penyusunan Laporan

Menulis hasil analisis dalam bentuk narasi yang menyeluruh, termasuk kutipan data yang mendukung dan interpretasi peneliti.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti berkomitmen untuk menjaga etika ilmiah dengan menerapkan hal-hal berikut:

1. Persetujuan Informan (Informed Consent)

Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian sebelum wawancara, dan mendapatkan persetujuan partisipasi secara sukarela.

2. Kerahasiaan Identitas

Informan dijamin kerahasiaannya dengan menyamarkan nama dan jabatan dalam pelaporan data.

3. Keterbukaan dan Kejujuran

Peneliti  bersikap  jujur  dalam seluruh proses pengumpulan dan penyajian data.

3. III. Hasil dan Pembahasan

Peneliti membedakan proses komunikasi pada serikat pekerja PT Indal Steel Pipe  secara makro maupun mikro sebagai berikut.




1. Jaringan Komunikasi Makro Serikat Pekerja  PT Indal Steel Pipe

Jaringan komunikasi organisasi serikat pekerja PT Indal Steel Pipe  terdiri atas jaringan antar kelompok Dewan Pimpinan Cabang (DPC)   di 
berbagai daerah dan Dewan Pimpinan Pusat  (DPP).   Jaringan komunikasi organisasi serikat pekerja   PT Indal Steel Pipe berbentuk roda, 
dengan Dewan Pimpinan Pusat sebagai pusat distribusi informasi ke Dewan Pimpinan Cabang di seluruh Indonesia. Masing-masing cabang dapat 
merespons kembali informasi tersebut, dan sebaliknya, juga dapat menjadi sumber informasi yang disampaikan ke pusat. Ini mencerminkan komunikasi 
dua arah dalam struktur organisasi.

2. Jaringan Komunikasi Mikro Serikat Pekerja PT Indal Steel Pipe

Pada tingkat mikro, jaringan komunikasi serikat pekerja PT Indal Steel Pipe terpusat di Dewan Pimpinan Cabang, yang  terdiri dari ketua, wakil ketua,  
sekretaris,  dan  bendahara.  Komunikasi dalam struktur ini berlangsung secara vertikal maupun horizontal, mencerminkan hubungan yang kompleks di 
antara fungsi-fungsi organisasi tersebut.

 Komunikasi vertikal bawah  (bottom-up)   sangat penting  bagi  keberlangsungan  serikat pekerja   PT Indal Steel Pipe, karena berasal dari aspirasi 
anggota yang kemudian dikelola dan disampaikan kepada manajemen melalui PKB. Hal ini sejalan dengan penelitian [10] yang menegaskan bahwa 
aspirasi pekerja merupakan kontribusi nyata terhadap keberlanjutan perusahaan.

Selain membedakan jaringan komunikasi secara makro maupun mikro, peneliti juga menganalisa melalui metode komunikasi yang diterapkan oleh 
Serikat Pekerja PT Indal Steel Pipe sebagai berikut.

1. Tertulis

 Serikat  pekerja  menyampaikan komunikasi tertulis  melalui surat yang ditujukan  kepada  individu maupun  kelompok (unit kerja).  Selain  itu,  
komunikasi tertulis juga  dilakukan   dalam   bentuk  laporan, seperti  berita acara. Berita  acara  sendiri  merupakan  dokumen resmi  yang  memuat  
pernyataan  sebagai bentuk  pengesahan atas suatu  kejadian  atau  peristiwa.  Contohnya adalah berita acara yang mencatat hasil kesepakatan 
dalam Rapat Kerja Nasional (RAKERNAS) Serikat Pekerja PT Indal Steel Pipe terkait  Konsolidasi Organisasi. 2. Lisan  Komunikasi   lisan  atau 
verbal  merupakan  metode penyampaian pesan secara langsung yang umum dilakukan dalam suatu organisasi, contohnya melalui interaksi 
antarindividu maupun antarkelompok. Bentuk komunikasi ini bisa bersifat resmi, seperti saat diselenggarakannya rapat kepengurusan, maupun tidak 
resmi, seperti dalam kegiatan yang bertujuan mempererat kebersamaan, misalnya acara kebersamaan (gathering) atau aktivitas sosial, seperti 
menyalurkan bantuan ke panti asuhan serta membantu  korban bencana alam.

3. Media Elektronik 

Platform media sosial yang paling umum digunakan oleh Serikat Pekerja PT Indal Steel Pipe,  baik di tingkat cabang  maupun   tingkat pusat,  adalah   
WhatsApp. Selain  memanfaatkan  WhatsApp  sebagai sarana komunikasi, serikat pekerja ini juga menggunakan situs web resmi untuk menyampaikan 
informasi mengenai identitas organisasi kepada publik. Website tersebut memuat berbagai informasi, seperti kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan, 
profil organisasi serikat pekerja, serta hubungan afiliasi dengan Public Service International, yaitu federasi serikat pekerja tingkat global.

Komunikasi dengan memanfaatkan medium internet memungkinkan kita untuk mengatasi hambatan geografis dan temporal. Proses komunikasi 
berlangsung relatif cepat dan fleksibel, serta mendukung penyampaian pesan dalam berbagai format digital teks, grafis, audio, maupun video sehingga 
interaksi dapat dilakukan secara efisien tanpa dibatasi ruang maupun waktu. Studi ilmiah menyebutkan bahwa teknologi komunikasi, khususnya internet 
dan aplikasi real-time, “mempermudah komunikasi lintas batas geografis, memungkinkan akses tanpa kendala lokasi atau waktu, serta mendukung 
interaktivitas dalam bentuk teks, suara, maupun video [11]. Selain proses komunikasi, peneliti juga mendapatkan informasi terkait  strategi komunikasi 
yang diterapkan oleh Serikat Pekerja  PT Indal Steel Pipe yang dibedakan menjadi dua,  yaitu secara formal dan informal. 

1. Strategi Komunikasi Formal

Strategi komunikasi yang digunakan oleh serikat pekerja dilakukan secara formal  melalui proses sosialisasi.  Tujuan  utama  dari sosialisasi  ini  
adalah  untuk memberikan pemahaman  kepada karyawan baru mengenai pentingnya   menjadi bagian dari serikat pekerja. Sosialisasi sendiri 
merupakan proses di mana  individu mempelajari nilai dan  norma   yang berlaku dalam suatu kelompok  atau  lingkungan  sosial.  Dalam konteks 
PT Indal Steel Pipe,  sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus serikat pekerja  bertujuan untuk  menanamkan  kesadaran akan  pentingnya 
berserikat kepada karyawan baru.   Proses ini juga membantu karyawan mengenali identitas diri mereka dalam struktur sosial perusahaan.

Pengurus serikat pekerja atau individu berpengalaman dalam organisasi bertindak sebagai komunikator. Mereka menyampaikan informasi terkait serikat 
pekerja di PT Indal Steel Pipe serta alasan pentingnya keikutsertaan karyawan dalam serikat. Untuk mempermudah pemahaman, para komunikator 
sering menggunakan perumpamaan yang mencerminkan peran strategis serikat pekerja di dalam perusahaan. Perumpamaan ini membantu karyawan 
baru memahami posisi dan kepentingan kelas sosial mereka.

Melalui sosialisasi ini pula, karyawan diperkenalkan pada konsep perbedaan status dalam perusahaan-antara manajemen sebagai pemilik alat produksi 
dan pekerja sebagai penjual tenaga kerja demi memperoleh upah. Informasi disampaikan dalam bentuk simbolik agar lebih mudah dipahami, dan makna 
dalam perumpamaan berfungsi sebagai pemicu kesadaran kelas sosial, bahwa karyawan sejatinya merupakan bagian dari kelas pekerja yang berada di 
bawah struktur manajemen.

Selain menumbuhkan kesadaran kelas, pesan-pesan yang disampaikan dalam proses sosialisasi ini juga bertujuan mendorong karyawan untuk 
memperjuangkan kepentingan individu melalui wadah kolektif, yaitu serikat pekerja. Hal ini karena secara individu, karyawan memiliki keterbatasan 
dalam bernegosiasi dengan perusahaan. Melalui perjanjian kerja kolektif, serikat memberikan representasi yang lebih kuat bagi pekerja memberikan 
akses informasi, perlindungan, dan negosiasi standar yang tidak bisa dicapai seorang diri [12]. Sejalan dengan itu, studi menyebutkan adanya "union 
wage premium" serta peningkatan perlindungan sosial seperti jaminan kesehatan dan pensiun sebagai hasil dari keterlibatan dalam serikat-manfaat 
nyata yang jarang bisa diperoleh oleh pekerja secara individu [13]. Oleh sebab itu, partisipasi dalam serikat pekerja menjadi langkah strategis dalam 
memperjuangkan kepentingan bersama maupun kepentingan pribadi sebagai bagian dari kelas pekerja.

2. Strategi Komunikasi Informal

Strategi komunikasi informal yang dijalankan oleh serikat pekerja berfungsi sebagai pelengkap dan penguat bagi strategi komunikasi formal. Berbeda 
dengan pendekatan formal yang biasanya dilakukan dalam ruang tertutup dan terstruktur, komunikasi informal lebih banyak berlangsung di luar ruang 
kerja dalam suasana yang lebih santai dan terbuka.Komunikasi informal, yang lebih fleksibel dan spontan, mampu menyediakan sistem alternatif-
memfasilitasi penjelasan atas pesan formal, memperkuat hubungan interpersonal, dan meningkatkan keterbukaan komunikasi dalam organisasi [14]. 
Salah satu bentuk pelaksanaan strategi komunikasi informal ini adalah melalui kegiatan gathering yang diadakan sebagai bagian dari upaya konsolidasi 
dan penguatan internal organisasi serikat pekerja PT Indal Steel Pipe.

Kegiatan gathering ini dirancang sebagai acara kebersamaan yang melibatkan seluruh anggota maupun non-anggota serikat pekerja, dikemas dalam 
bentuk kegiatan rekreasi yang menyenangkan. Dalam kegiatan ini, teknik komunikasi yang diterapkan adalah komunikasi persuasif, yaitu komunikasi 
yang bertujuan memengaruhi audiens. Komunikator mengubah persepsi, sikap, dan perilaku peserta melalui penyampaian pesan yang bersifat 
membujuk atau meyakinkan. Sebagaimana ditulis dalam studi yang dilakukan oleh [15],  komunikasi persuasif merupakan proses komunikasi yang 



bertujuan untuk mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku seseorang, baik secara verbal maupun nonverbal  penjelasan ini secara jelas 
mendukung peran strategis komunikasi persuasif dalam mempengaruhi audiens secara efektif.

Dengan menggunakan komunikasi yang efektif dan dikemas secara menarik, serikat pekerja berusaha mendorong karyawan yang belum menjadi 
anggota untuk bergabung. Strategi informal ini dinilai cukup efektif karena dalam suasana gathering, tidak terdapat batasan-batasan struktural seperti 
perbedaan jabatan atau unit kerja yang biasanya menjadi penghalang komunikasi. Hal ini menciptakan ruang bagi terjalinnya komunikasi dua arah yang 
lebih terbuka, hangat, dan harmonis antar individu. Penelitian kualitatif di PT Angkasa Pura I menunjukkan bahwa serikat pekerja menggunakan 
pendekatan informal melalui gathering untuk meningkatkan partisipasi berorganisasi karyawan, efektif karena suasana interpersonal yang terbentuk lebih 
persuasif dan inklusif [16].

Dalam upaya membangun partisipasi karyawan terhadap organisasi serikat pekerja, Serikat Pekerja PT Indal Steel Pipe menghadapi sejumlah kedalam. 
Beberapa hambatan adalah sebagai berikut.

1. Hambatan Teknis

Salah satu hambatan teknis dalam pelaksanaan strategi komunikasi serikat pekerja untuk membangun partisipasi organisasi karyawan di PT Indal Steel 
Pipe adalah ketidaksesuaian jadwal kerja antara pengurus dan anggota serikat. Perbedaan jam dinas ini menjadi kendala dalam mengajak anggota 
untuk terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan serikat. Akibatnya, tingkat partisipasi karyawan dalam kegiatan organisasi menjadi rendah karena 
kesulitan menyesuaikan waktu dengan aktivitas kerja masing-masing.

2. Hambatan Psikologi

Salah satu tantangan dalam menarik minat karyawan baru untuk bergabung dengan serikat pekerja adalah munculnya sikap apatis terhadap keberadaan 
dan peran organisasi serikat pekerja. Sikap pesimis dan kurang peduli tersebut berdampak pada keputusan karyawan untuk tidak menjadi anggota 
serikat pekerja. Meskipun para pekerja menyadari pentingnya kontribusi mereka dalam memperjuangkan hak-hak sebagai karyawan, banyak di antara 
mereka yang menunda atau menolak bergabung dengan Serikat Pekerja PT Indal Steel Pipe karena adanya kekhawatiran terhadap potensi risiko yang 
mungkin timbul.

3. Hambatan Budaya

Karyawan, atau yang sering disebut sebagai buruh kerah putih, umumnya menjalankan tugas yang bersifat terspesialisasi. Hal ini menyebabkan 
kecenderungan mereka untuk bersikap individualis dibandingkan kolektif. Sikap individualistik ini menjadi bagian dari budaya kerja yang terbentuk dalam 
lingkungan perusahaan. [17] unsur budaya seperti individualisme dapat memengaruhi efektivitas komunikasi melalui pembentukan stereotipe, yakni 
bentuk generalisasi terhadap kelompok tertentu tanpa mempertimbangkan kondisi aktual. Stereotipe ini dapat bersifat positif maupun negatif. Dalam 
konteks penelitian ini, stereotipe yang diasosiasikan dengan serikat pekerja di Indonesia umumnya bersifat negatif, terutama bagi karyawan baru atau 
calon pekerja. Pandangan negatif tersebut menjadi hambatan awal yang membatasi pemahaman individu terhadap pentingnya berpartisipasi dalam 
organisasi serikat pekerja.

Untuk mengatasi hambatan akibat perbedaan jam kerja, serikat pekerja PT Indal Steel Pipe menerapkan strategi efektif dengan melibatkan anggota dari 
setiap unit kerja dalam perusahaan. Pendekatan ini memungkinkan penyampaian informasi tentang pentingnya berorganisasi dapat menjangkau hingga 
ke tingkat paling bawah dalam struktur unit kerja. Penelitian menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama dalam hubungan industrial adalah 
koordinasi waktu (time coordination). Serikat pekerja mengatasinya melalui pelibatan aktif anggota lintas unit kerja, perencanaan negosiasi yang 
terstruktur, serta komunikasi efektif yang menyasar seluruh lapisan organisasi [11]

Komunikasi yang terjalin antara komunikator dan komunikan dalam strategi ini bersifat horizontal atau lateral, karena keduanya berada dalam posisi dan 
bidang kerja yang setara. Kesamaan status serta kedekatan relasi interpersonal membuat pesan yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh 
penerima. Temuan ini sejalan dengan penelitian [7] yang menyatakan bahwa komunikasi horizontal dapat mempermudah pertukaran informasi, berbagi 
pengalaman, serta membantu dalam identifikasi dan penyelesaian masalah. Komunikasi seperti ini terjadi ketika individu dari latar belakang yang 
berbeda saling bertukar pesan dalam konteks tertentu, melalui berbagai saluran komunikasi, dan saling memberikan respons secara aktif.

Keterlibatan karyawan PT Indal Steel Pipe dalam serikat pekerja juga didorong oleh kesadaran akan posisi mereka sebagai bagian dari kelas proletar. 
Partisipasi dalam organisasi ini bertujuan untuk memperjuangkan kepentingan kelas pekerja, khususnya dalam proses penyusunan Perjanjian Kerja 
Bersama antara karyawan dan manajemen perusahaan.

4. VII. Simpulan

Strategi komunikasi Serikat Pekerja PT Indal Steel Pipe untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dalam organisasi di PT Indal Steel Pipe melalui dua 
cara, yaitu formal dan informal. Pendekatan komunikasi formal diterapkan selama berlangsungnya proses sosialisasi. Komunikasi berjalan satu arah 
pada proses sosialisasi. Adapun  pemilihan komunikator, pesan  yang  diberikan  kepada komunikan, dan metode komunikasi,   juga termasuk 
elemen penting lainnya  dalam  sosialisasi.

Strategi komunikasi  yang dilakukan oleh Serikat  Pekerja  mengalami beberapa hambatan,  yaitu  pertama, hambatan teknis, karena terdapat 
perbedaan pengaturan waktu kerja antara  pengurus dan anggota serikat pekerja.  Kedua, hambatan psikologis, yakni munculnya sikap apatis di 
kalangan karyawan terhadap serikat pekerja, yang turut menghambat partisipasi mereka dalam berorganisasi. Ketiga, hambatan budaya kerja individual 
yang melekat pada kebiasaan karyawan. 
 Solusi yang dilakukan oleh Serikat Pekerja  PT Indal Steel Pipe untuk mengatasi  hambatan-hambatan  tersebut,  yakni  dengan menunjuk 
kepengurusan dari tiap-tiap unit kerja.   Dengan strategi kepengurusan ini, para pengurus akan langsung turun ke unit kerja masing-masing untuk 
menyampaikan sosialisasi kepada karyawan melalui komunikasi personal dan persuasif.

Selain dilakukan secara tatap muka (luring), strategi komunikasi Serikat Pekerja PT Indal Steel Pipe juga dilakukan secara daring melalui pemanfaatan 
media sosial. Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai solusi atas kendala perbedaan jam kerja karena memungkinkan setiap anggota tetap terhubung 
dan mendapatkan informasi terbaru terkait perusahaan maupun kegiatan serikat pekerja. Salah satu hal penting dalam pemanfaatan media sosial adalah 
peran aktif pengurus serikat pekerja dalam menyapa dan memberikan motivasi kepada anggotanya agar terus memperjuangkan hak-hak kesejahteraan 
serta meningkatkan produktivitas kerja.
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